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Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pt Gunung Subur Sejahtera Karanganyar

The Influence of Work Motivation, Work Environment and Work Discipline on Employee Performance at PT Gunung Subur Sejahtera Karanganyar

Pevy Fahmawati Nurfadhila 
2021515057
pevyfahmawati07@gmail.com 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan memberikan bukti empiris secara parsial maupun simultan pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden dengan teknik pengambilan sampel metode accidental sampling. Jenis dan sumber data diperoleh dari sumber data primer. Data dikumpulkan dengan cara membuat kuesioner mengenai motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja dan kinerja karyawan. Data hasil penelitian dianalisis dengan teknik uji kualitas kuesioner, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefesien determinasi. Hasil uji kuesioner menyatakan bahwa semua item pernyataan variabel motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja dan kinerja karyawan dinyatakan valid dan reliabel. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja terbebas dari multikolonieritas, tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi heteroskedastisitas dan data terdistribusi normal. Hasil uji analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja dapat menerangkan variabel kinerja karyawan sebesar 71.1% sedangkan sisanya 28.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, misalnya kepemimpinan, komitmen organisasi, kompensasi.
	
Kata kunci: motivasi kerja, lingkungan kerja, disiplin kerja, kinerja karyawan.

The purpose of this study was to determine, analyze and provide empirical evidence partially or simultaneously the influence of work motivation, work environment and work discipline on employee performance. The sample in this study amounted to 100 respondents with the accidental sampling method sampling technique. The type and source of data were obtained from primary data sources. Data were collected by creating a questionnaire regarding work motivation, work environment and work discipline and employee performance. The research data were analyzed using questionnaire quality test techniques, classical assumption tests, multiple linear regression analysis tests, t-tests, F-tests and coefficients of determination. The results of the questionnaire test stated that all statement items of work motivation, work environment and work discipline variables and employee performance were declared valid and reliable. The results of the classical assumption test showed that the variables of work motivation, work environment and work discipline were free from multicollinearity, there was no autocorrelation, no heteroscedasticity and the data were normally distributed. The results of the multiple linear regression analysis test showed that partially or simultaneously work motivation, work environment and work discipline had a positive and significant effect on employee performance. The results of the determination coefficient calculation show that the variables of work motivation, work environment and work discipline can explain the employee performance variable by 71.1% while the remaining 28.9% is influenced by other variables not included in this study, such as leadership, organizational commitment, compensation.
	
Keywords: work motivation, work environment, work discipline, employee performance.


A.  PENDAHULUAN
Perkembangan industri berbahan baku teh semakin pesat. Teh adalah minuman yang sangat umum dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan minum teh tidak hanya dikenal di Indonesia tetapi juga hampir di seluruh dunia. Teh mengandung banyak manfaat bagi kesehatan tubuh bila dikonsumsi dengan baik. Menurut beberapa hasil penelitian, teh memiliki kandungan senyawa yang mampu mengobati sejumlah penyakit ringan dan mencegah serangan berbagai penyakit berat. Selain itu karena teh adalah minuman alami, maka relatif aman dari efek samping yang merugikan kesehatan (Ajisaka, 2012). 
Berdasarkan proses pengolahannya, teh digolongkan ke dalam tiga jenis, yaitu teh hijau non-fermentasi (pengeringan dan pengukusan daun segar untuk menonaktifkan polifenol oksidasi sehingga tidak terjadi oksidasi), teh oolong semi fermentasi (fermentasi parsial sebelum pengeringan), dan teh hitam fermentasi (Pu-Erh) yang menjalani proses fermentasi sebelum pengeringan dan pengukusan (Setyamidjaja, 2000).
Salah satu perusahaan yang bergerak dalam industri teh adalah PT. Gunung Subur Sejahtera perusahaan teh dan kopi yang inovatif dan berorientasi global, yang terletak di Solo, Jawa Tengah, Indonesia. PT. Gunung Subur Sejahtera menjual produk teh tidak hanya dalam model sachet dalam bentuk kantung teh, melainkan juga bergerak dalam produk siap minum yang dijual di outlet yang tersebar di beberapa outlet Tea-House di wilayah Solo.
Dunia Industri saat ini mengalami tumbuh dan berkembang dengan cepat, adanya kondisi tersebut pihak manajemen perusahaan dituntut untuk dapat memastikan para karyawan mampu bekerja secara optimal. Untuk mampu bekerja secara optimal dan mencapai tujuan perusahaan, maka harus menunjukan keunggulan dengan berbagai strategi untuk meningkatkan sumber daya manusia yang penting bagi kualitas kinerja karyawan. Sebagai konsekuensinya, adanya motivasi semangat kerja yang dilakukan perusahaan harus lebih baik daripada perusahaan lain, serta adanya kedisiplinan terhadap peraturan dan memberikan perhatian lebih terhadap imbal jasa atas hasil kerja para karyawan sesuai upah minimum. Strategi ini harus terintegrasi dan bersinergi baik secara internal maupun eksternal untuk menjaga kelangsungan bisnis perusahaan (Subagyo & Purnomo, 2022). 
Berkembangnya suatu perusahaan harus memperhatikan sumber daya manusia, karena hal tersebut merupakan faktor penting untuk mengelola kinerja pada suatu perusahaan agar mencapai tujuan. Menurut pendapat Edison (2017) bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan manajemen yang berfokus terhadap anggotanya melalui langkah strategis agar meningkatkan kinerja karyawan menuju optimalnya tujuan perusahaan. Dengan mendayagunakan sumber daya manusia secara optimal dirasa perlu untuk menghadapi fenomena tersebut dengan memperhatikan kinerja karyawan pada suatu perusahaan, serta para pelaku manajemen diharapkan memperhatikan betul bagaimana dan cara apa yang dapat membuat para karyawan yang bekerja mendapatkan semangat kerja tinggi, walaupun tanpa adanya paksaan dari atasan dalam melaksanakan tugas atas pekerjaannya sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan optimal serta memperoleh hasil memuaskan, dengan itu akan tercapai peningkatan hasil kinerja yang diharapkan (Ananda, 2021).
Kinerja merupakan hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Sutrisno (2016:172) kinerja ialah hasil kerja karyawan yang mampu dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Berdasarkan pendapat tersebut menyebutkan bahwa hasil kerja dapat dilihat dari kualitas dapat diukur melalui persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkannya apakah memberikan kontribusi untuk memajukan perusahaan atau tidak. Kemudian kuantitas diukur melalui persepsi karyawan dalam menjalankan besar atau kecilnya pekerjaan yang dibebankan untuknya. Selanjutnya waktu kerja diukur melalui jam kerja yang ditempuh apakah digunakan dengan optimal atau tidak dan kerja sama dapat diukur ketika melakukan sebuah pekerjaan dengan cara gotong royong agar mempermudah sebuah pekerjaan. Dengan demikian indikator tersebut bermanfaat sebagai alat ukur untuk mengetahui apakah kinerja karyawan sudah optimal dan mencapai tujuan serta terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu efektivitas, efisien, otoritas, tanggung jawab, disiplin, inisiatif (Sutrisno, 2016) dan pendapat lain menurut Notoatmodjo (2015:126) yaitu berupa motivasi kerja dan lingkungan kerja, faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi kinerja karyawan untuk menghasilkan kinerja yang optimal agar mampu mencapai tujuan perusahaan.
Motivasi kerja yang baik memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan kinerja karyawan. Menurut para ahli Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2016: 82) faktor-faktor yang memengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaitu: Kemampuan, Motivasi, Dukungan yang diterima, Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, dan Hubungan karyawan dengan organisasi. Meningkatnya kinerja karyawan akan berdampak bagi kemajuan perusahaan yang dapat membantu perusahaan bertahan dalam persaingan bisnis yang tidak stabil. Upaya manajemen dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah kendala manajemen yang sangat serius karena kinerja karyawan menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan dan yang menentukan kelangsungan hidup perusahaan. Kinerja karyawan yang tinggi akan selalu diharapkan oleh perusahaan karena akan menghasilkan output yang berkualitas dan yang mampu bersaing, namun menurunnya kinerja karyawan akan memberikan dampak negatif yang mengakibatkan harapan yang diinginkan perusahaan tidak dapat tercapai.
Manajemen diharuskan mampu memahami apa yang menjadi motivasi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, mampu mendorong dan mempengaruhi karyawan untuk berkerja secara baik dan bersungguh-sungguh dalam setiap melaksanakan perkerjaannya sehingga akan menumbuhkan kedisiplinan kerja, selain itu manajemen harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman dan kondusif. Dalam kegiatan rumah tangga adalah PT. Gunung Subur Sejahtera memotivasi karyawan merupakan salah satu bagian dari tugas manajemen karena dalam memotivasi karyawan dapat mengembangkan karakter karyawan, memberikan pengarahan pada karyawan dan dapat meningkatkan efektivitas kinerja karyawan. Motivasi karyawan dalam bekerja akan dipengaruhi oleh berapa besar gaji yang diterima karyawan, apakah gaji sesuai dengan tingkat resiko yang dihadapi karyawan dalam bekerja, apakah diperlakukan dengan adil oleh atasannya, adakah penghargaan atas prestasi kerja, serta apakah lingkungan kerja nyaman dan nyaman untuk bekerja.
Menurut pendapat dari Sedarmayanti (2018:12) yang mengatakan bahwa suatu kondisi lingkungan kerja dapat di katakan baik jika manusia dapat menjalankan suatu kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian dari lingkungan kerja dampaknya bisa dilihat dalam jangka waktu yang lama, dan juga lebih jauh lagi dari lingkungan kerja yang kurang baik bisa menuntut tenaga kerja dan juga waktu yang digunakan lebih banyak serta tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. Menurut Moekijat (2012), instansi yang mempunyai lingkungan kerja yang baik dan nyaman akan memberikan motivasi bagi karyawannya untuk meningkatkan kinerjanya Selain itu kondisi kerja yang baik akan membantu mengurangi kejenuhan dan kelelahan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Terdapat juga hasil penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Kirana, 2022). 
Disiplin kerja menurut Hasibuan (2014:193) memiliki pengertian berupa kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku di perusahaan tersebut. Selain itu menurut Rivai (2014:144), disiplin merupakan suatu alat yang digunakan oleh para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka dapat bersedia mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku pada perusahaan tersebut. Terdapat hasil penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Lesmana, 2022). 
Penelitian ini peneliti memilih untuk meneliti perusahaan PT. Gunung Subur Sejahtera yang bertempat di Jaten KM.9, Dusun V, Jaten, Kec. Jaten, Kabupaten Karanganyar. Peneliti tertarik untuk meneliti perusahaan tersebut karena terdapat permasalahan di perusahaan salah satunya adalah Disiplin kerja. Berikut merupakan data pada Tabel 1 data mengenai persentase kehadiran karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera pada tahun 2020-2023.
Tabel I.1
Kehadiran karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera
Tahun	Jumlah Karyawan	Presentase Kehadiran
		Tepat Waktu	Terlambat
2020	6421	82,60%	17,40%
2021	5440	88,25%	11,75%
2022	5305	95,25%	4,75%
2023	5620	87,75%	12,25%
Sumber: PT. Gunung Subur Sejahtera 2023

Berdasar observasi awal yang telah dilakukan peneliti, ditemukan adanya permasalahan utama di PT. Gunung Subur Sejahtera yaitu kedisiplinan kerja karyawan. Fenomena kurangnya kedisiplinan kerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera terlihat dari tindakan indisipliner karyawan dalam menjalankan kerja dan kepatuhannya pada kebijakan yang ditetapkan. PT. Gunung Subur Sejahtera telah menetapkan jam masuk kerja untuk semua karyawan, akan tetapi masih ada beberapa karyawan yang datang terlambat bahkan lebih dari satu jam, terlihat pada tabel diatas pada tahun 2020, 2021 dan 2022 tingkat karyawan terlambat masih di atas 10%, selain itu penggunaan jam istirahat terkadang kurang efektif karena sering disalahgunakan untuk keperluan lain yang membuat waktu masuk kembali kerja menjadi molor dan ketika jam istirahat didapati ada beberapa karyawan yang sering keluar untuk makan siang dan kembali ke tempat kerja melebihi batas waktu jam istirahat, hal itu menyebabkan terpotongnya waktu efektif kerja dalam hitungan standar jam kerja hariannya.
Permasalahan selanjutnya yaitu kondisi lingkungan kerja yang ada pada perusahaan PT. Gunung Subur Sejahtera dinilai dari observasi yang dilakukan peneliti, kondisi lingkungan kerja masih kurang baik dalam menunjang kinerja para karyawan. Tempat kerja yang sempit antara mesin satu dengan mesin yang lain membuat karyawan menjadi kurang nyaman dan tidak leluasa dalam bergerak, hal ini juga membuat karyawan terhambat dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kondisi bagian produksi dengan penerangan yang masih minim juga mempengaruhi karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Karyawan juga mengeluhkan suhu di area produksi yang cukup panas dikarenakan sirkulasi udara yang kurang baik, sehingga membuat pegawai menjadi kurang nyaman dalam bekerja serta suara mesin yang terdengar cukup keras sehingga mengganggu konsentrasi dan komunikasi karyawan.
Berdasarkan observasi awal di PT. Gunung Subur Sejahtera, penulis masih melihat kendala di perusahaan dalam upayanya meningkatkan kinerja karyawan, itu penulis melihat rendahnya motivasi karyawan karena kurangnya manajemen PT. Gunung Subur Sejahtera dalam memotivasi dan menyemangati para karyawannya, yang ditunjukkan oleh beberapa karyawan yang bekerja hanya kalau ada tugas dari pimpinan, mereka tidak secara mandiri atau secara kreatif menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan cepat, masih adanya karyawan yang bermalas-malasan pada waktu jam kerja, dan kurangnya kepedulian karyawan terhadap tugas-tugas yang dibebankan sehingga karyawan tidak menikmati pekerjaan yang dimilikinya. 
Berdasarkan uraian pendahuluan dan fenomena tersebut diatas mengindikasikan bahwa kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera, dipengaruhi oleh motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja, namun hal tersebut belum tentu dirasakan oleh setiap karyawan yang ada pada perusahaan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk menguji “PENGARUH MOTIVASI KERJA, LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT GUNUNG SUBUR SEJAHTERA KARANGANYAR”.
B.  PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera?
b Apakah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera?
c Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera?
1. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan jelas ruang lingkupnya, maka dikemukakan pembatasan masalah sebagai berikut: Penelitian dilakukan di kabupaten Karanganyar. Dengan obyek penelitian adalah karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar Variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah variabel independen: motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja sedangkan kinerja karyawan sebagai variabel dependen.
2. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris bahwa:
a Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera.
b Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera.
c Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera.
Manfaat Penelitian
Bagi peneliti
Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya.
Bagi Instansi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga bagi instansi dalam pengelolaan SDM beserta segala kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM secara lebih baik.  
Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai sumber data dan informasi untuk peneliti lanjutan yang berkaitan dengan sumber daya manusia.
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Disiplin Kerja (X3)



Gambar 1. Kerangka pemikiran
Sumber: Tumilaar (2015), Muchtar (2016), Triastuti (2017), Suparman (2020), Sutianingsih (2021)
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer dan pengambilan data tersebut menggunakan kuesioner. Data yang terkumpul diolah menggunakan alat analisis SPSS for Windows, untuk menemukan hasil dari pengujian hipotesis yang telah ditentukan.
Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan  PT Gunung Subur Sejahtera. yang berjumlah 100 orang, yang seluruhnya kemudian dijadikan sampel penelitian.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai. Variabel independen (X) dalam penelitian ini terdiri atas : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja.
Metode analisis data yang digunakan adalah uji instrument, yang terdiri dari uji validitas dan realibilitas. Uji asumsi klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas,. Dan uji hipotesis, yang terdiri dari Analisis Linier Berganda, Uji t, Uji F, dan Koefisien Determinasi.

HASIL PENELITIAN
Pengujian validitas dilakukan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel. Hasil uji validitas untuk masing-masing variabel memiliki rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung> rtabel), rtabel dari penelitian ini adalah 0, 196. Hal ini berarti masing-masing item pertanyaan dari variabel Motivasi kerja, Lingkungan kerja, Disiplin kerja terbukti valid.
Hasil uji realibilitas menunjukkan bahwa variabel Motivasi kerja memiliki nilai alpha cronbach 0, 864 lebih besar dari 0,60, Lingkungan kerja, memiliki nilai alpha cronbach 0, 813 lebih besar dari 0,60, Disiplin kerja  memiliki nilai alpha cronbach 0, 831 lebih besar dari 0,60, dan Kinerja Karyawan memiliki nilai alpha cronbach 0, 847 lebih besar dari 0,60. Maka dapat dikatakan bahwa instrument yang digunakan telah memenuhi syarat reliabilitas.

Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
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Hasil uji normalitas pada table IV.10 menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov Smirnov 0,673 dan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,755 > 0,05 hal ini berarti data terdistribusi secara normal.
Hasil uji multikoliniearitas pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel 2 berikut ini : 
Tabel 2
Hasil Uji Multikoliniearitas
	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	Motivasi kerja
	0,658
	1,520
	Tidak terjadi Multikolinieritas

	Lingkungan kerja
	0,594
	1,685
	Tidak terjadi Multikolinieritas

	Disiplin kerja
	0,642
	1,558
	Tidak terjadi Multikolinieritas



Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini terbebas dari multikolinieritas karena nilai nilai Tolerance> 0,10 dan Variance Inflasion Factor (VIF)< 10.

Hasil uji autokorelasi pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3
[image: ]Hasil Uji Autokorelasi





Dari uji autokorelasi menunjukkan nilai sebesar 1.786. Nilai dw berada diantara -2 sampai 2 maka data tersebut tidak mengalami autokorelasi.
Hasil dari uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat ditunjukkan dalam tabel 4 berikut ini:
Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Variabel
	Sig

	Motivasi kerja
	0.605

	Lingkungan kerja
	0.103

	Disiplin kerja
	0.226



Hasil output perhitungan uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi variabel semua data tersebut nilainya lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti model regresi yang digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas
Hasil regresi linier berganda pada penelitian ini dapat ditunjukkan dalam tabel 5 berikut ini:
Tabel 5
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
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Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa persamaan regresi adalah sebagai berikut :
Y = -3.824+0.494+0.427+0.240
Dari persamaan tersebut di atas dapat diuraikan sebagai berikut.
a)	α: -3.824 menunjukkan konstanta kinerja karyawan negatif. Artinya apabila motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja sama dengan nol atau konstan, maka kinerja karyawan tidak ada.
b)	β1: 0.494, menunjukkan koefisien motivasi kerja positif. Artinya apabila motivasi kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga akan meningkat dengan asumsi variabel lain konstan.
c)	β2: 0.427, menunjukkan koefisien lingkungan kerja positif. Artinya apabila lingkungan kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga akan meningkat dengan asumsi variabel lain konstan. 
d)	β3: 0.240, menunjukkan koefisien disiplin kerja positif. Artinya apabila disiplin kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan akan meningkat dengan asumsi variabel lain konstan.
e)	Variabel motivasi kerja merupakan varaiabel paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan.
Hasil uji t pada penelitian ini dapat ditunjukkan dalam tabel 6 berikut ini:
Tabel 6
Hasil Uji t



	Variabel
	Sig
	Kesimpulan

	Motivasi kerja
	0.000
	Signifikan

	Lingkungan kerja
	0.000
	Signifikan

	Disiplin kerja
	0.003
	Signifikan



Berdasarkan analisis tabel 6, maka dapat disimpulkan bahwa :
a)	Motivasi kerja mempunyai nilai signifikansi 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan demikian hipotesis 1 terbukti.
b)	Lingkungan kerja mempunyai nilai signifikansi 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan demikian hipotesis 2 terbukti.
c)	Disiplin kerja mempunyai nilai signifikansi 0.003 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan demikian hipotesis 3 terbukti.Hasil uji F pada penelitian ini dapat ditunjukkan dalam tabel 7 berikut ini:
Tabel 7
Hasil Uji F
[image: ]




Berdasarkan hasil perhitungan F test diperoleh signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05. Berarti variabel stress kerja, motivasi kerja dan insentif secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
.Hasil uji determinasi pada penelitian ini dapat ditunjukkan dalam tabel 8 berikut ini:

Tabel 8
Hasil Uji Determinasi
[image: ]






Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS tersebut, diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0.711, hal ini berarti diketahui bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 71.1% sisanya 28.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini misalnya kepemimpinan, komitmen organisasi dan kompensasi..

KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
[bookmark: _Toc124867239]Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan:
Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar.
Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar.
Hasil uji F menunjukkan secara bersama-sama variabel motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) sebesar 0.711 ini berarti bahwa kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja sebesar 71.1% dan sisanya 28.9% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian seperti kepemimpinan, komitmen organisasi dan kompensasi.
Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang dikemukakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja sehingga hasil penelitian ini belum bisa mewakili tingkat kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar.
Lokasi penelitian ini sangat terbatas yaitu hanya di PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar, sehingga hanya dapat digeneralisasikan dilingkungan pelanggan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka hal yang dapat disarankan untuk PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar adalah sebagai berikut:
Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar. Untuk itu peneliti menyarankan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar meningkatkan Motivasi kerja dengan cara sebagai berikut:
a Menjaga hubungan yang harmonis antar karyawan di PT Gunung Subur Sejahtera.
b Meningkatkan pujian dari rekan kerja lain dan pimpinan saat karyawan berprestasi
c Meningkatkan Gaji yang sesuai dengan pekerjaan yang karyawan kerjakan
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar. Untuk itu peneliti menyarankan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar meningkatkan Lingkungan kerja dengan cara sebagai berikut:
a Meningkatkan Terjaminnya rasa aman atas barang-barang disaat bekerja sudah diusahakan dengan baik oleh perusahaan, seperti menyediakan loker, cctv dan petugas security.
b Meningkatkan Ruang kerja yang tidak terlalu bising dengan cara seperti, menempatkan mesin diruangan khusus yang diberikan peredaman suara.
c Meningkatkan Penerangan lampu di tempat kerja seperti, menambah jumlah lampu atau menambah ventilasi untuk cahaya langsung dari luar.
Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar. Untuk itu peneliti menyarankan PT. Gunung Subur Sejahtera Karanganyar meningkatkan Disiplin kerja dengan cara sebagai berikut:
a Meningkatkan ketepatan waktu kehadiran yang  telah ditentukan.
b Meningkatkan mengunakan pakaian sesuai dengan atributnya dan jadwal yang telah ditentukan
c Meningkatkan ketepatan waktu pulang sesuai dengan waktu yang  telah ditentukan
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan populasi yang lebih luas dan sampel yang lebih besar sehingga hasilnya akan lebih baik.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel penelitian maupun indikator penelitian yang lain agar penelitian semakin lengkap dan lebih baik.
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